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This study aims to examine the planning of a Solar Street Lighting System (PJUTS) on
the access road to the Mantar Tourism Village, Poto Tano District, West Sumbawa
Regency according to the Minister of Transportation Regulation No. 27 of 2018
concerning Road Lighting Equipment. By considering the safety factor of road users
and the safety of the surrounding environment, it is necessary to plan public street
lighting by utilizing energy from renewable sources, namely solar energy. The research
method used in this PJUTS is the value engineering method, while the analytical
method used is the Observation Method from various sources obtained. Based on the
results of the research that has been done, along the access road to the Mantar Tourism
Village, Poto Tano District, West Sumbawa Regency, 166 PJUTS are needed with each
pole being 35 meters apart and each pole is 7 meters high. Each PJUTS pole consists of
a 40 watt led lamp, a solar panel with a capacity of 150 Wp polycrystalline type, a
battery with a capacity of 150 Ah, and an SCC type MPPT with a current capacity of 20
A.
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Dasar pelaksanaan Penelitian adalah untuk mengkaji perencanaan sistem Penerangan
Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS) di jalan akses menuju Desa Wisata Mantar
Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa Barat sesuai Permen Perhubungan no 27
tahun 2018 tentang Alat Penerangan Jalan. Dengan mempertimbangkan factor
keselamatan pengguna jalan dan keamanan lingkungan sekitar maka perlu
direncanakan penerangan jalan umum dengan memanfaatkan energi dari sumber
terbarukan yaitu energy surya. Metode penelitian yang digunakan pada PJUTS ini yaitu
metode rekayasa nilai (value engineering), sedangkan metode analisis yang digunakan
dengan cara Metode Observasi dari berbagai sumber yang diperoleh. Kesimpulan hasil
penelitian yang telah dilakukan, di ruas jalan akses menuju Desa Wisata Mantar
sepanjang 5,78 km dibutuhkan sejumlah 166 PJUTS dimana jarak antar tiang PJUTS 35
meter, sebagai penopang lampu menggunakan tiang galvanis octagonal dengan ukuran
panjang 7 meter yang mempunyai sudut kemiringan stang ornament 23,20. sebagai
kelengkapan instrument pendukung dari tiap PJUTS dibutuhkan 150 Wp tipe
polikristalin untuk kapasitas Solar Panel, led 40 watt untuk kapasitas lampu dan
kapasitas arus 20 A untuk SCC tipe MPPT.

I. PENDAHULUAN

Sistem Penerangan Jalan Umum (PJU) harus
mempertimbangkan beberapa aspek, salah satu
aspek nya ialah berdasarkan kuat rata-rata
penerangan. kualitas penerangan juga hendak-
nya harus memperhatikan kendaraan dengan
batas maksimal yang telah diizinkan. Selain itu,
pendistribusian cahaya harus baik penerangan
jalan umum menggunakan sumber PLN memiliki
konsumsi daya yang lebih besar jika di-
bandingkan yang bersumber dari PLTS yakni
76,6% dan 23,3%. Berdasarkan fakta dilapangan
bahwa kapasitas panel photovoltaic yang diguna-
kan untuk penerangan jalan akan menentukan
spesifikasi dan desain LED yang akan digunakan.

Desa Mantar merupakan desa di atas
pegunungan yang menyimpan banyak pesona
dan keindahan dan menjadi salah satu destinasi
wisata unggulan Kabupaten Sumbawa Barat,
dengan ketinggian sekitar 630 mdpl dimana jalan
aksesnya berkelok-kelok disertai tanjakan yang
curam, sampai dengan saat ini sebagian jalan
akses menuju Desa Wisata Mantar masih tidak
terlayani penerangan jalan umum hal ini
disebabkan oleh jaringan listrik PLN sebagai
supply listrik belum tersedia. Sehingga dapat
berdampak pada kerawanan sosial yang ber-
dampak buruk pada Desa Wisata Mantar. Sebagai
salah satu instrument keselamatan pengguna
jalan dan keamanan lingkungan sekita maka
perlu direncanakan penerangan jalan umum
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dengan memanfaatkan energi alternatif yang
digunakan sebagai sumber energi listrik pene-
rangan yaitu energi surya.

Penerangan Penelitian yang dilakukan oleh
Indra Bayu Sukma (2016) yang berjudul
“Perencanaan Lampu Penerangan Jalan Umum
Menggunakan Tenaga Surya (Solar Cell) Untuk
Alternatif Penerangan Jalan Talang Pete Plaju
Darat” menyatakan bahwa penerangan jalan
umum tenaga surya/solar cell (PJUTS) adalah
sebuah alternatif yang digunakan sebagai sumber
energi listrik penerangan. pada PJUTS, matahari
merupakan media kerja yang sangat penting
dimana panel surya menerima cahaya/sinar
matahari dan kemudian diubah menjadi energi
listrik melalui proses photovoltaic. Jalan Umum
Tenaga Surya (PJUTS) adalah solusi penerangan
untuk jalan dan kawasan yang tidak berada
dalam area jaringan PLN atau untuk efisiensi
biaya penerangan. menggunakan lampu LED
hemat energi dengan listrik yang disuplai dari
baterai yang sebelumnya di-charge dengan sinar
matahari melalui panel surya. Solusi ini sangat
memudahkan untuk masyarakat yang berada di
kampung ataupun pedesaan yang sangat jauh
dan tidak terjangkau oleh jaringan PLN.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Tri
Wahyu Oktaviana Putri, Adri Senen, Yoakim
Simamora, Dan Dwi Anggaini (2019) dengan
judul “Pemanfaatan Energi Surya Untuk Penera-
ngan Jalan & Fasilitas Umum di Desa Sukarame
Kab. Lebak Banten”, adapun hasil penelitian
diperoleh bahwa jalan sebagai salah satu sarana
umum yang vital dalam menghubungkan antar
daerah satu ke daerah yang lainnya. oleh karena
itu, keberadaaan Penerangan Jalan Umum (PJU)
adalah hal yang sangat penting demi kelancaran
aktivitas warga di malam hari. Tetapi, tidak
semua ruas jalan telah terpasang PJU, oleh
karena itu diperlukan pemasangan PJU berupa
lampu tenaga surya sebagai alternatif efektif bagi
penerangan jalan dan fasilitas umum. Lampu
tenaga surya dipilih mengingat lampu tersebut
tidak memerlukan pasokan listrik dari rumah
warga dan keadaan geografis desa yang sangat
potensial untuk memanfaatkan energi surya.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian in adalah penelitian kualitatif
deskriptif, Studi literatur ini dilakukan guna
mengetahui hasil penelitian yang didapat dari
penelitian terdahulu yang bertujuan sebagai
referensi atau bahan acuan dalam penelitian
pembangkit listrik tenaga surya yang akan
dikerjakan. dengan cara mengumpulkan pustaka
dari karya ilmiah, skripsi, jurnal-jurnal yang ada

di internet, majalah, koran dan artikel yang
berkaitan dengan Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS). adapun metode yang digunakan
untuk melakukan studi literatur diantaranya
mempelajari tentang pembangkit listrik tenaga
surya, mengumpulkan data literatur, meringkas,
mengupas dan membandingkan. Pada tahap
pengumpulan data dilakukan sesudah melakukan
studi literatur untuk mengetahui informasi
mengenai beban yang dibutuhkan untuk Penera-
ngan Jalan Umum (PJU) agar mempermudah
dalam menentukan kapasitas dari pembangkit
listrik tenaga surya. adapun data-data tersebut
diantaranya: radiasi matahari (solar atlas) di
lokasi jalan akses menuju Desa Wisata Mantar
Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa
Barat, daya yang dibutuhkan untuk penerangan
jalan umum, kapasitas panel surya, kapasitas
baterai, panjang jalan.

Pada tahap perhitungan dilakukan per-
hitungan yang diperoleh dari pengumpulan data
yang digunakan untuk menentukan jumlah
kapasitas pembangkit listrik tenaga surya yang
akan digunakan pada aplikasi penerangan jalan
umum, daya yang dibutuhkan untuk penerangan
jalan umum (PJU), kapasitas baterai, kapasitas
SCC MPPT, kapasitas inverter, kapasitas panel
surya, jumlah kebutuhan PJU. Pada tahap analisa
ini dilakukan analisa hasil dari perhitungan yang
sudah dilakukan, sehingga menghasilkan data
baru untuk digunakan dalam penelitian yang
akan dikerjakan, apakah data itu sudah sesuai
atau tidak. jika sudah sesuai maka dilanjutkan ke
tahap kesimpulan dan jika tidak sesuai maka
akan dilakukan perhitungan kembali.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Sebagai alternatif sumber energy, potensi
sumber energi matahari di Indonesia sangat
perlu dimanfaatkan mengingat total intensitas
penyinaran rata-rata 4,5 kWh per meter
persegi perhari setara dengan 112.000 GWp
yang didistribusikan.

Tabel 1. Potensi Energi Terbarukan

10 Daerah Dengan Potensi Terbarukan Terbesar
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Kapasitas
Provinsi Potensi (MW) terpasang
2018 (MW)
Kalimantan 26.841 247
Barat
Papua 26.529 20
jawa Barat 26.190 3.184
jawa Timur 24.240 275
kghmantan 23.841
Timur
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sumatera Utara 22.478 839
Nusa Tenggara 21.991 17
Barat

Sumatera 21.866 18
Selatan

Kalimantan

Tengah 19.568

Jawa Tengah 19.450 366

Sumber: Global solar atlas, 2022

Berdasarkan pada tabel 2. Di atas maka
dapat dilihat ptovinsi NTB menempati urutan
ke-7 dari provinsi ainnya yang memiliki
potensi energi terbarukan.

Tabel 2. Insolasi matahari dan temperatur
global solar atlas

No Jenis data Besaran Dalam Satuan

1  Specific
Photovoltaic
Power Output

PVout 4,405
specific kwh/kwp /hari

2 Direct Normal DNI 4,549
Irradiation kwh /kwp /hari

3 Glok?al 5,396
Horizontal GHI kwh,/kwp/hari
Irradiation P

4 Diffuse
Horizontal DIF kwh/zlivz‘l-/hari
Irradiation P

5 Global Tilted
Irradiation At 5,506
Optimum GTIOPTA kwh/kwp/hari
Angle

6  Optimum Tilt 0/00
of PV Modules OPTA 14°/0

7 Ar TEMP 23.50C
Temperature

8  Terrain ELE 397 m
Elevation

Sumber: Global solar atlas, 2022

Berdasarkan pada pada tabel 2 di atas
menunjukkan bahwa Insolasi matahari dan
temperatur global solar atlas sebagai sumber
potensi energi matahari cukup besar per-
harinya. Berdasarkan data di atas maka dapat
di peroleh hasil perhitungan Potensi radiasi
matahari dan temperature pada Desa Mantar
(-08036’58”, 116049°37”) Kecamatan Poto
Tano Kabupaten Sumbawa Barat diperoleh
dari data satelit global solar atlas sebesar
4,549 Kwh /Kwp /hari. sedangkan untuk
tekanan udara adalah 23.5 0C.

. Pembahasan
Pembahasan berikut ini bertujuan untuk
menjelaskan secara teknis dan penjelasan
fenomena terhadap hasil pengujian yang telah
dilakukan:
1. Berdasarkan hasil observasi dilapangan di
dapatkan data panjang jalan akses menuju

Desa Wisata Mantar Kecamatan Poto Tano
Kabupaten Sumbawa Barat adalah 5,78 km
dengan lebar bervariasi 4-5 m yang harus
dilayani dengan penerangan jalan umum
dengan sistem terus menerus yang artinya
penerangan jalan terpasang kontinyu di
sepanjang jalan. selain itu juga perlu
memperhitungkan potensi energy matahari
sebagai sumber energy listrik utama.

2. System PJUTS mempunyai biaya operasi
dan perawatan yang rendah dikarenakan
PJUTS tidak memerlukan bahan bakar
dalam pengoperasiannya, namun secara
umum dapat dikatakan PJUTS memiliki
biaya Pemasangan yang relative besar. Dari
analisis perhitungan biaya PJUTS untuk
jalan akses menuju Desa Wisata Mantar
Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa
Barat sekitar sepanjang 5,78 km. jarak
antar tiang PJUTS adalah 35m maka jumlah
PJUTS yang dibutuhkan 166 tiang. Biaya
pembangunan Penerangan Jalan Umum
Tenaga Surya (PJUTS) merupakan harga
dari semua komponen dijumlahkan
kemudian didapat biaya Pembangunan per
titik tiang lampu. terdapat 2 metode pem-
bangunan PJUTS, yaitu:

a) Pembangunan PJUTS komponen ter=-
pisah
b) Pembangunan PJUTS terintegrasi

3. Berdasarkan hasil rekapitulasi anggaran
biaya, dibutuhkan anggaran pembangunan
PJUTS dengan membeli komponen terpisah
adalah sebesar Rp 4.215.363.000 dan
sedangkan anggaran yang dibutuhkan
untuk Pembangunan PJUTS Integrated all
in one solar street lighting sebesar Rp
3.340.822.000. Sebagai salah satu bentuk
pelayanan kepada masyarakat, pemerintah
wajib mengadakan infrastruktur penera-
ngan jalan umum, akan tetapi dengan
memperhatikan struktur pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Sumbawa Barat selama dua tahun terakhir
yang lebih diprioritaskan untuk pemulihan
ekonomi akibat pandemi COVID-19 serta
dampak yang ditimbulkannya sehingga
pembangunan PJUTS tidak dapat dilakukan
secara menyeluruh.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat
disimpulkan bahwa:
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1. Panjang ruas jalan menuju Desa Wisata
Mantar Kecamatan Poto Tano Kabupaten
Sumbawa Barat adalah 5,78 Km jumlah
titik lampu penerangan yang direncanakan
adalah sebanyak 166 buah, jarak antar
tiang 35meter dengan ketinggian tiang
adalah 7 meter. Komponen PJUTS terdiri
dari sebuah lampu LED 40 watt, sebuah
panel surya dengan kapasitas 150 Wp tipe
polikristalin, sebuah baterai dengan
kapasitas 150 Ah, dan sebuah SCC tipe
MPPT dengan kapasitas arus 20 A

2. Hasilanalisis aspek ekonomis, pemba-
ngunan PJUTS terintegrasi (Rp.20.247.406,-
/tiang) lebih murah daripada pembangu-
nan PJUTS dengan membeli komponen
terpisah (Rp.25.547.655,-/tiang).

3. Diperlukan beberapa sumber pendanaan
sehingga pelayanan penerangan jalan
umum dapat terlaksana secepatnya untuk
memenuhi pelayanan penerangan jalan
kepada masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
pada penelitian ini, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
bagi pemangku kepentingan untuk pema-
sangan penerangan jalan umum berbasis
energy tenaga surya akses menuju Desa
Wisata Mantar Kecamatan Poto Tano
Kabupaten Sumbawa Barat.

2. Spesifikasi bahan yang digunakan dalam
pembangunan PJUTS sangat menentukan
pada efisiensi dan ketahanan, hal ini juga
dipengaruhi oleh perbedaan teknologi
masing-masing produsen.

3. Diperlukan perawatan secara berkala
karena fungsi perawatan sangat penting
untuk dapat memperpanjang usia pakai
PJUTS.
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